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Abstrak - Penelitialn yalng dilaltalrbelalkalngi dengaln mengevallualsi kinerjal perusalhalaln dallalm memperkiralkaln 

keuntungaln per lembalr salhalm yalng alkaln diperoleh investor salalt berinvestalsi dalpalt dilihalt melalui ealrning per 

shalre. Besalrnyal ealrning per shalre didalpalt dari lalporaln keualngaln perusalhalaln dengaln membalndingkaln lalbal bersih 

setelalh paljalk dengaln jumlalh lembalr salhalm. Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui pengalruh secalral simultaln 

daln palrsiall current raltio, debt to alsset ralsio daln net profit malrgin terhaldalp ealrning per shalre. Jenis penelitialn 

yalng dilalkukaln aldallalh penelitialn dengaln metode kualntitaltif staltistik metode alnallisis daltal menggunalkaln alnallisis 

linier bergalndal, uji alsumsi klalsik daln uji hipotesis menggunalkaln softwalre IBM SPSS staltistik 25. Penelitialn ini 

menggunalkaln daltal sekunder dengaln mengalnallisis lalporaln keualngaln triwulaln PT Unilever Indonesial Tbk periode 

2018-2022 yalng didalpalt melallui situs resmi Bursal Efek. Metode penentualn salmpel penelitialn menggunalkaln 

metode salmpling purposive. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal current raltio, debt to alsset ralsio daln net profit 

malrgin secalral simultaln berpengalruh terhaldalp ealrning per shalre. Sedalngkaln current raltio berpengalruh negaltif daln 

signifikaln terhaldalp ealrning per shalre. Debt to alsset raltio daln Net profit malrgin tidalk berpengalruh terhaldalp 

ealrning per shalre. 

Kata kunci: debt to alsset ralsio. net profit malrgin. ealrning per shalre. 

Abstract - The resealrch balckground is evallualting compalny performalnce in estimalting the profit per shalre thalt 

will be obtalined when investing caln be seen by ealrnings per shalre. The almount of ealrnings per shalre is obtalined 

through the compalny's finalnciall staltements by compalring net profit alfter talx with the number of shalres. intend to 

determine the simultalneous alnd palrtiall effect of the current raltio, debt to alsset raltio alnd net profit malrgin on 

ealrnings per shalre. The type of resealrch being calrried out is resealrch using qualntitaltive staltisticall methods, daltal 

alnallysis methods using multiple linealr alnallysis, clalssicall alssumption testing alnd hypothesis testing using IBM 

SPSS staltistics 25 softwalre. This resealrch uses secondalry daltal by alnallyzing the qualrterly finalnciall reports of PT 

Unilever Indonesial Tbk for the 2018-2022 period which obtalined through the officiall website of the Stock 

Exchalnge. The method of determining the resealrch salmple using al purposive salmpling method. The results showed 

thalt the current raltio, debt to alsset raltio alnd net profit malrgin simultalneously alffect ealrnings per shalre. While the 

current raltio palrtiallly hals al negaltive alnd significalnt effect on ealrnings per shalre. Debt to alsset raltio alnd net profit 

malrgin palrtiallly halve no effect on ealrnings per shalre. 

Keyword: debt to alsset raltio. net profit malrgin. ealrnings per shalre.

PENDAHULUAN 

 

Tingginya minat berinvestasi di pasar modal 

terlihat dari bertambahnya jumlah investor dari 

kalangan milenial dan generasi Z. Para investor dapat 

memilih beragam jenis berinvestasi seperti saham, 

obligasi dan instrumen keuangan lainnya yang sesuai 

dengan profil risiko dan tujuan investor berinvestasi. 

Untuk mendapatkan dana dari pasar modal 

perusahaan atau emiten harus terdaftar di bursa efek 

atau lembaga keuangan yang diakui. Salah satu 

manfaat pasar modal yaitu sebagai sumber dana 

operasional perusahaan (Gunanti & Mahyuni, 2022). 

Tabel 1. Data Investor Milenial 

Umur Persentase 

18-25 Tahun 60% 

26-30 Tahun 21% 

31-70 Tahun 19% 

Sumber: (Data diolah, 2023) 

Berdasarkan tabel 1. diketahui bahwa 

banyaknya investor yang berumur 18-25 tahun 

dengan persentase 60%. Disusul investor berumur 26-

30 tahun dan 31-70 tahun dengan persentase berturut-

turut 21% dan 19%. 

Para investor perlu memperhatikan analisis 

fundamental dan teknikal sebelum membeli saham 

untuk mendapat keuntungan. Analisis fundamental 

merupakan analisis dengan menentukan apakah harga 

saham yang diperdagangkan terletak di atas harga 
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normal atau tidak (Stiawan, 2021).  Analisis ini 

digunakan para investor untuk melihat harga saham 

di pasar dinilai terlalu murah atau terlalu mahal 

dibandingkan dari nilai intrinsik saham sebelum 

memutuskan untuk berinvestasi di pasar modal. 

Sedangkan, analisis teknikal adalah analisis saham 

dengan cara menganalisis grafik suatu saham, untuk 

melihat potensi kenaikan maupun penurunan harga 

saham dalam jangka pendek (Sabbat, 2022). Analisis 

teknikal digunakan para investor untuk melihat waktu 

berinvestasi yang tepat, melihat titik harga jual 

saham, dan melihat pola-pola dan psikologis pasar 

saham. 

Rasio ukuran pasar juga perlu diperhatikan oleh 

calon investor yang ingin berinvestasi untuk 

memperoleh keuntungan yang diinginkan. Rasio 

ukuran pasar yaitu salah satu standar yang 

mencerminkan kesanggupan suatu perusahaan untuk 

menjaga dan menaikkan harga saham di pasar modal 

(Sari, 2021). Rasio ukuran ini umumnya terdiri dari 

rasio earning per share dan juga price earning ratio. 

Rasio yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

earning per share untuk menetapkan kepastian calon 

investor saat berinvestasi.  

Earning per share digunakan para calon 

investor untuk mengevaluasi kinerja perusahaan 

untuk memperkirakan keuntungan sebelum 

berinvestasi. Earning per share adalah rasio 

perbandingan dari laba setelah pajak yang tersedia 

untuk dibagikan kepada para investor dengan jumlah 

lembar saham perusahaan (Ermaini et al, 2021). 

 
Sumber: (Idx, 2023) 

Galmbalr 1. Ealrning Per Shalre PT Unilever Indonesial Tbk 

Periode 2018-2022 

Berdalsalrkaln Galmbalr 1, diketalhui balhwal 

perkembalngaln raltal-raltal ealrning per shalre talhun 

2018-2022 mengallalmi fluktualsi. Paldal talhun 2018-

2021 ealrning per shalre mengallalmi penurunaln 

mencalpali 22,61%. Nalmun paldal talhun 2021-2022 

mengallalmi peningkaltaln sebesalr 1,79%. 

Selanjutnya calon investor perlu 

memperhatikan kinerja keuangan pada perusahaan 

yang menjadi tujuan penanaman modal. Laporan 

keuangan umumnya mencerminkan informasi 

mengenai kondisi suatu perusahaan sebagai dasar 

penilaian kinerja keuangan. Current ratio, debt to 

asset ratio dan net profit margin adalah rasio yang 

akan peneliti gunakan sebagai  dasar pengukuran 

kinerja keuangan. 

Rasio lancar (Current ratio) yaitu rasio yang 

dapat dipakai untuk menilai kesanggupan perusahaan 

dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya kepada 

para kreditor. Perhitungan rasio ini menggunakan 

rumus aset lancar dibagi dengan hutang lancar 

(Herispon, 2018). Current ratio merupakan ukuran 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan aset 

lancar perusahaan untuk membayar kewajiban lancar 

atau kewajiban yang segera jatuh tempo saat menagih 

perusahaan (Rakhmanita & Anggarini, 2018). 

Komponen dari Aktiva lancar meliputi kas, piutang 

persediaan dagang, piutang usaha dan piutang 

lainnya. Sementara komponen hutang lancar meliputi 

utang usaha dan utang jangka pendek lainnya. 

 
Sumber: (Idx, 2023) 

Galmbalr 2. Current Raltio PT Unilever Indonesial Tbk 

Periode 2018-2022 

Berdalsalrkaln galmbalr 2, diketalhui balhwal 

perkembalngaln raltal-raltal current raltio talhun 2018-

2022 mengallalmi fluktualsi. Talhun 2018-2019 ralsio ini 

menurun sebalnyalk 0,026. Sedalngkaln paldal talhun 

2019-2020 meningkalt sebalnyalk 0,04. Kemudialn 

talhun 2020-2021 kemballi terlihalt aldalnyal penurunaln 

sebalnyalk 0,101. Nalmun talhun 2021-2022 PT 

Unilever Indonesial Tbk ralsio ini berhalsil nalik 

sebalnyalk 0,033.  

Selanjutnya debt to asset ratio adalah rasio yang 

dapat digunakan untuk menghitung banyaknya harta 

perusahaan yang ditanggung oleh utang dengan 

melihat perbandingan antara total utang dengan total 

aset (Chandra, 2021). Dengan perbandingan ini para 

investor mengetahui seberapa besar total hutang 

terhadap total aset yang perusahaan miliki (mawarsih 

et al, 2020). 

Sumber: (Idx, 2023) 

Galmbalr 3. Debt to Alsset Raltio PT Unilever Indonesial Tbk 

Periode 2018-2022 

Berdalsalrkaln Galmbalr 3, diketalhui 

perkembalngaln raltal-raltal debt to alsset raltio talhun 

71,37 60,12 59,25 48,76 50,55
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2018-2022 mengallalmi fluktualsi. paldal talhun 2018-

2019 terjaldi peningkaltaln sebalnyalk 0,492, sedalngkaln 

paldal talhun 2019-2020 terjaldi penurunaln sebesalr 

0,163. Kemudialn paldal talhun 2020-2021 terjaldi 

peningkaltaln sebesalr 0,761, paldal talhun 2021-2022 

kemballi terjaldi penurunaln sebesalr 0,073. 

Selain current ratio dan debt to asset ratio 

terdapat rasio yang perlu diperhatikan oleh para 

investor yaitu net profit margin. Net profit margin 

merupakan rasio untuk melihat laba dari penjualan 

yang menggambarkan persentase laba bersih setelah 

pajak (Ermaini et al, 2021). Pengukuran rasio ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif 

perusahaan dalam beroperasi dan sebagai tolak ukur 

keberhasilan perusahaan. 

 
Sumber: (Idx, 2023) 

Galmbalr 4. Net Profit Malrgin PT Unilever Indonesial Tbk 

Periode 2018-2022 

Berdalsalrkaln galmbalr 4, diketalhui perkembalngaln 

raltal-raltal net profit malrgin talhun 2018-2022 terjaldi 

penurunaln setialp talhunnyal. Penurunaln yalng terjaldi 

alkaln beralkibalt paldal minalt pembelialn salhalm daln 

keuntungaln yalng didalpaltkaln oleh investor. 

Penelitialn terdalhulu yalng dilalkukaln oleh 

(Jalnnalh & Yulialstuti, 2018) menjelalskaln current 

raltio memiliki pengalruh positif terhaldalp ealrning per 

shalre. Sedalngkaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

(Hendralwalti, 2022), menyaltalkaln balhwal current raltio 

tidalk memiliki pengalruh terhaldalp ealrning per shalre. 

Paldal penelitialn terdalhulu yalng dilalkukaln oleh 

(Dalmalyalnti & rodhiyalh, 2018) menyaltalkaln balhwal 

debt to alsset raltio memiliki pengalruh signifikaln 

terhaldalp ealrning per shalre. Sedalngkaln penelitialn 

yalng dilalkukaln oleh (Jessycal et all, 2019) menyaltalkaln 

balhwal debt to alsset raltio tidalk memiliki pengalruh 

terhaldalp ealrning per shalre. Paldal penelitialn terdalhulu 

yalng dilalkukaln oleh (Yalnutalmal & Ismalnto, 2018) 

menyaltalkaln balhwal net profit malrgin  memiliki 

pengalruh positif signifikaln terhaldalp ealrning per 

shalre sedalngkaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

(Muflihalh & Sriyono, 2022) menyaltalkaln net profit 

malrgin tidalk memiliki pengalruh signifikaln terhaldalp 

ealrning per shalre. 

Dengaln fenomenal tersebut, malkal penulis 

mengaljukaln penelitialn ini yalng berjudul “Pengalruh 

Current raltio, Debt to alsset raltio, daln Net profit 

malrgin Terhaldalp Ealrning per shalre  PT Unilever 

Indonesial Tbk Periode 2018-2022”. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitialn yalng dilalkukaln aldallalh 

penelitialn dengaln metode kualntitaltif staltistik, teknik 

analisis data dengaln melalkukaln alnallisis linier 

bergalndal, uji alsumsi klalsik daln uji hipotesis 

menggunalkaln softwalre IBM SPSS staltistik 25. 

Penelitialn ini menggunalkaln daltal sekunder dengaln 

mengalnallisis lalporaln keualngaln triwulaln PT Unilever 

Indonesial Tbk periode 2018-2022 yalng didalpalt 

melallui situs resmi Bursal Efek Indonesial paldal lalmaln 

https://idx.co.id.  

Populalsi aldallalh keseluruhaln balgialn yalng 

menjaldi balgialn paldal malsallalh terkalit penelitialn 

(Albdussalmald, 2021). Yalng menjaldi populalsi paldal 

penelitialn ini aldallalh lalporaln keualngaln PT Unilever 

Indonesial Tbk.  

Salmpel aldallalh balgialn yalng mencalkup sebalgialn 

kecil dalri populalsi yalng dalpalt mewalkili secalral 

keseluruhaln yalng menjaldi balgialn populalsi 

(Albdussalmald, 2021). Dallalm menentukaln salmpel 

yalng digunalkaln untuk penelitialn menggunalkaln 

metode salmpling purposive. Salmpling purposive 

yalitu teknik pengalmbilaln salmpel dengaln memilih 

salmpel sesuali dengaln kriterial yalng telalh ditentukaln 

(Albdussalmald, 2021). Kriterial yalng digunalkaln untuk 

memilih salmpel aldallalh lalporaln keualngaln per 

triwulaln PT Unilever Indonesial Tbk periode 2018-

2022. 

Teknik alnallisis daltal yalng digunalkaln paldal 

penelitialn ini yalitu alnallisis regresi linier bergalndal, uji 

alsumsi klalsik daln uji hipotesis yalng alkaln dilalkukaln 

pengujialn menggunalkaln balntualn softwalre yalitu IBM 

SPSS staltistik 25.. 

1. Hipotesis 

 
Gambar 5. Kerangka Konseptual 

H1 : Current ratio berpengaruh terhadap 

earning per share. 

H2 : Debt to asset ratio berpengaruh terhadap 

earning per share. 

H3 : Net profit margin berpengaruh terhadap 

earning per share. 

H4 :  

 

Current ratio, debt to asset ratio dan net 

profit margin berpengaruh secara 

simultan terhadap earning per share. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

0,197 0,17 0,167 0,152 0,156

0

0,2

0,4

2018 2019 2020 2021 2022

Net Profit Margin

Net Profit Margin
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1. Uji Asumsi Klasik 

Berikut ini penjelasan dan hasil pengelohan 

menggunakan software IBM SPSS versi 25 mengenai 

uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji autokorelasi dan uji 

heteroskedastisitas (Hartono, 2018), yaitu: 

 

 

Tabel 2. Hasil Penelitian Uji Asumsi Klasik. 

Model 

Asym

p. Sig. 

(2-

tailed) 

Collinearity 

Statistics 

Durbi

n-

Watso

n 
Tolera

nce 
VIF 

1 
(Consta

nt) 

0,200 

  

1,800  CR 0,157 6,383 

 DAR 0,114 8,799 

 NPM 0,480 2,085 

Sumber : (data diolah, 2023) 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah pengujian untuk 

mengetahui kondisi data yang digunakan dalam 

penelitian apakah data tersebut distribusi normal atau 

tidak distribusi normal. Dalam pengujian normalitas 

terdapat tiga cara yaitu dengan melihat grafik 

histogram, grafik Normal P-Plot dan uji statistik non-

parametrik kolmogorov-smirnov (K-S). 

Pada penelitian ini uji yang digunakan dengan 

membandingan nilai signifikansi pada tabel uji one-

sample kolmogorov smirnov, dinyatakan berdistribusi 

normal jika nilai signifikansi pada tabel uji one-

sample kolmogorov smirnov lebih besar dari 0,05. 

Namun jika nilai signifikansi pada tabel uji one-

sample kolmogorov smirnov lebih kecil dari 0,05, 

maka data tersebut dapat dinormalkan dengan 

melakukan transformasi ke bentuk Ln atau logaritma 

natural.  

Berdasarkan hasil penelitian Tabel 2, terlihat 

bahwa nilai signifikan uji normalitas ialah 0,200 yang 

artinya nilai ini lebih besar dibandingkan nilai 0,05      

(0,200 > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas adalah pengujian yang 

dilakukan dengan melihat nilai toleralnce dan 

Variance Inflation Factor (VIF) dari variabel 

independen. Multikolinieritas dinyatakan baik jika 

tidak terdapat korelasi antara variabel bebas. Berikut 

tolak ukur dalam mengambil keputusan, diantaranya: 

1). Jika pengujian data memiliki nilai toleralnce            

≤ 0,10 dan VIF ≥ 10 dapat disimpulkan bahwa 

terjadi gejala multikolinieritas. 

2). Jika pengujian data memiliki Nilai toleralnce          

≥ 0,10 dan Nilai VIF ≤ 10 maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinieritas. 

 

Berdasarkan hasil penelitian Tabel 2, nilali 

toleralnce valrialbel current raltio sebesalr 0,157, nilali 

toleralnce valrialbel debt to alsset raltio  sebesalr 0,114 

daln nilali toleralnce valrialbel net profit malrgin sebesalr 

0,480 yalng alrtinyal nilali toleralnce valrialbel tersebut 

lebih besalr dalri 0,1. Sedalngkaln nilali VIF valrialbel 

current raltio sebesalr 6,383, nilali VIF valrialbel debt to 

alsset raltio  sebesalr 8,799 daln nilali VIF valrialbel net 

profit malrgin sebesalr 2,085 yalng alrtinyal nilali VIF 

dalri valrialbel tersebut lebih kecil altalu kuralng dalri 10. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn tersebut dalpalt 

disimpulkaln balhwal tidalk terjaldi multikolinieritals. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah pengujian menggunakan 

analisis durbin-waltson dengan membandingkan nilai 

durbin-waltson dan tabel durbin-waltson dari hasil 

pengujian dengan nilai signifikansi 5%. Terdapat 

beberapa keputusan dalam mengambil keputusan uji 

autokorelasi, diantaranya: 

1) Jika dalam pengujian nilai durbin-waltson > dL 

atau durbin-waltson < 4-dL dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak karena terdapat autokorelasi. 

2) Jika dalam pengujian nilai durbin-waltson berada 

diantara dU dan 4-dU dapat disimpulkan bahwa 

H0 diterima karena tidak terdapat autokorelasi. 

3) Jika dalam pengujian nilai durbin-waltson berada 

diantara dL dan dU dan 4-dU atau dimana 4-dU 

dan 4-dL maka pengujian tidak dapat dilanjutkan 

karena tidak dapat menghasilkan kesimpulan 

yang pasti. 

Berdasarkan hasil penelitian Tabel 2, nilali 

durbin-waltson yalng didalpalt sebesalr 1,800. Nilali 

tersebut alkaln dibalndingkaln dengaln nilali signifikalnsi 

5% dengaln menggunalkaln salmpel sebalnyalk 20            

(n = 20) daln jumlalh valrialbel independen sebalnyalk 3 

(k = 3) dengaln melihalt talbel durbin-waltson malkal 

diperoleh nilali dL sebesalr 0,997 daln nilali dU sebesalr 

1,676. Paldal lalngkalh selalnjutnyal mencalri nilali             

(4 - dU), nilali 4 - dU (4 – 1,676) yalitu sebesalr 2,324. 

Berdalsalrkaln halsil tersebut dalpalt disimpulkaln 

balhwal nilali durbin-waltson lebih besalr dalri paldal dU 

daln durbin-waltson kuralng dalri (4 - dU) seperti ini 

bentuk perbalndingaln uji korelalsi 1,676 < 1,800 < 

2,324. Malkal halsil uji alutokorelalsi menunjukkaln tidalk 

aldal gejallal alutokorelalsi kalrenal nilali durbin-waltson 

beraldal dialntalral nilali dU daln (4 – dU). 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan pengujian 

yang dilakukan untuk mengetahui model regresi 

terdapat atau tidak terdapat ketidaksamaan varian dari 

residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain, dalam pengambilan keputusan dilakukan dengan 

melihat grafik scatterplot. Adapun dasar pengambilan 

keputusan uji heteroskedastisitas, sebagai berikut: 

1) Jika grafik scatterplot menunjukkan titik-titik 

menyebar secara acak di atas dan di bawah garis 
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0 namun membentuk pola tertentu, maka data 

tersebut terjadi heteroskedastisitas. 

2) Jika grafik scatterplot menunjukkan titik-titik 

menyebar secara acak di atas dan di bawah garis 

0 dan titik tersebut tidak membentuk pola tertentu, 

maka data tersebut tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

Hasil pengolahan data uji heteroskedastisitas. 

yang diperoleh menggunakan software IBM SPSS 

versi 25, sebagai berikut: 

 
Sumber : (data diolah, 2023) 

Gambar 6.  Hasil Penelitian Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan Gambar 6, menunjukkaln balhwal 

titik-titik tersebut menyebalr secalral alcalk talnpal 

membentuk polal tertentu daln beraldal di altals daln di 

balwalh galris 0 paldal gralfik scaltterplot. Berdalsalrkaln 

penjelalsaln halsil penelitialn tersebut dalpalt 

disimpulkaln balhwal tidalk terjaldi gejallal 

heteroskedalstisitals. 

2. Analisis Regresi Berganda 

Alnallisis regresi linier bergalndal aldallalh alnallisis 

yalng dilalkukaln untuk mengetalhui besalrnyal 

hubungaln valrialbel independen mempunyali hubungaln 

positif altalu negaltif daln untuk mengetalhui hubungaln 

saltu galris lurus alntalral valrialbel independen dengaln 

valrialbel dependen (Dalrwin et all, 2021). Terdalpalt 

bentuk persalmalaln, sebalgali berikut: 

Y = al+b1X1+b2X2+b3X3+e 

Keterangan: 

Y : Ealrning per shalre 

al : Bilalngaln konstalntal 

b : Koefisien valrialbel 

X1 : Current raltio 

X2 : Debt to alsset raltio 

X3 : Net profit malrgin 

e : Nilali error 

Hasil pengolahan data analisis regresi linier 

berganda yang diperoleh menggunakan software 

IBM SPSS versi 25, sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Penelitian Analisis Regresi Berganda. 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

B 

1 (Constant) 535,181 

 CR  -389,631 

 DAR -371.284 

 NPM 422,608 

Sumber : (data diolah, 2023) 

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan persamaan 

regresi berganda sebagai berikut: 

Y = 535,181 - 389,631 X1 - 371,284 X2 + 422,608 

X3 

Dari persamaan tersebut diartikan sebagai berikut: 

a = 535,181, dalpalt dialrtikaln balhwal current raltio 

(X1), debt to alsset raltio  (X2) daln net profit 

malrgin (X3) bernilali nol (0), malkal ealrning per 

shalre (Y) alkaln bernilali 535,181 saltualn. 

b1 = -389,63, dalpalt dialrtikaln balhwal current raltio 

(X1) bertalmbalh sebalnyalk saltu saltualn daln 

valrialbel lalin tetalp, malkal ealrning per shalre 

menurun sebalnyalk 389,631 saltualn 

b2 = -371,284, dalpalt dialrtikaln balhwal debt to alsset 

raltio (X2) bertalmbalh sebalnyalk saltu saltualn daln 

valrialbel lalin tetalp, malkal ealrning per shalre 

menurun sebalnyalk 371,284 saltualn.  

b3 = 422,608, dalpalt dialrtikaln balhwal debt to alsset 

raltio (X2) bertalmbalh sebalnyalk saltu saltualn daln 

valrialbel lalin tetalp, malkal ealrning per shalre 

meningkalt sebalnyalk 422,608 saltualn. 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 

uji secara parsial (uji T)  Uji Secara simultan (uji F) 

dan Koefisien Determinasi (R Square) (Hartono, 

2018). Berikut hasil pengolahan data uji hipotesis 

menggunakan software IBM SPSS versi 25, sebagai 

berikut: 

Tabel 4. Hasil Penelitian Uji Hipotesis. 

Model 
R 

Square 
t Sig F Sig 

1 

(Con

stant

)

  0,484 

1,977 ,66 

5,000 ,012 
 CR -2,836 ,012 

 DAR -1,822 ,087 

 NPM 1,327 ,203 

Sumber : (data diolah, 2023) 

a. Koefisien Determinasi (R Square) 

Koefisien determinalsi aldallalh pengujialn yalng 

dilalkukaln untuk mengetalhui seberalpal kualt pengalruh 

valrialbel independen untuk menjelalskaln valrialbel 

dependen. Semalkin kualt nilali yalng didalpalt paldal 

pengujialn malkal semalkin balik kemalmpualn valrialbel 

independen dallalm menjelalskaln valrialbel dependen.  

Berdalsalrkaln Talbel 4, menunjukkaln balhwal nilali 

pengalruh current raltio, debt to alsset raltio daln net 

profit malrgin terhaldalp ealrning per shalre diukur 

dengaln R Squalre sebesalr 0,484. Alrtinyal valrialbel 

independen paldal model ini dalpalt menjelalskaln 

http://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/moneter


Moneter: Jurnal Akuntansi dan Keuangan 

Volume 10 No. 2 Oktober 2023 

P-ISSN 2355-2700 E-ISSN 2550-0139 

 

 http://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/moneter    160 
 

valrialbel dependen sebesalr 48,4%. Sedalngkaln 51,6% 

dijelalskaln menggunalkaln valrialbel lalin yalng tidalk 

diteliti dallalm penelitialn ini. 

b. Uji T Secara Parsial 

Uji t secalral palrsiall aldallalh pengujialn yalng 

dilalkukaln untuk mengetalhui secalral palrsiall pengalruh 

yalng dimiliki valrialbel independen terhaldalp valrialbel 

dependen. Terdalpalt dual metode dallalm pengalmbilaln 

keputusaln yalitu berdalsalrkaln nilali signifikalnsi daln 

berdalsalrkaln t hitung daln t talbel, dialntalralnya: 

1) Berdasarkan nilai signifikansi 

a) Dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen jika nilai yang dimiliki oleh 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 (Sig < 0,05). 

b) Dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen jika nilai yang dimiliki oleh 

signifikansi lebih besar dari 0,05 (Sig > 0,05). 

2) Berdasarkan t hitung dan t tabel. 

a) Dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen jika nilai dari t hitung lebih besar 

dari t tabel                 (t hitung > t tabel). 

b) Dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen jika nilai dari t hitung lebih 

kecil dari t tabel      (t hitung < t tabel). 

Rumus mencalri nilali t talbel 

t talbel = (α /2 ; n – k – 1 

t talbel = (0,05/2 ; 20 – 3 – 1) 

t talbel = (0,025 ; 16) 

 
Sumber: (data diolah, 2023) 

Gambar 7. Kurva Uji T 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn Talbel 4, nilali 

signifikalnsi valrialbel current raltio sebesalr 0,012 dalpalt 

dialrtikaln balhwal nilali signifikalnsi lebih kecil dalri 

paldal nilali probalbilitals 0,05 (0,012 < 0,05). 

Berdalsalrkaln penjelalsaln tersebut dalpalt ditalrik 

kesimpulaln balhwal H1 diterimal alrtinyal current raltio 

berpengalruh signifikaln terhaldalp ealrning per shalre. 

Sedalngkaln berdalsalrkaln Galmbalr 7 diketalhui nilali t 

hitung 2,836 lebih besar dari t tabel 2,119 (2,836 > 

2,119) terdalpalt di alreal pengalruh negaltif. Berdalsalrkaln 

penjelalsaln tersebut dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal 

H1 diterimal alrtinyal current raltio mempunyali 

pengalruh negaltif terhaldalp ealrning per shalre. 

Nilali signifikalnsi  valrialbel debt to alsset raltio 

sebesalr 0,087 dalpalt dialrtikaln balhwal nilali signifikalnsi 

lebih besalr dalri paldal 0,05 (0,087 < 0,05). 

Berdalsalrkaln penjelalsaln tersebut dalpalt ditalrik 

kesimpulaln balhwal H2 ditolalk alrtinyal debt to alsset 

raltio tidalk berpengalruh terhaldalp ealrning per shalre. 

Sedalngkaln berdalsalrkaln Galmbalr 7, diketalhui nilali         

t hitung sebesalr 1,822 lebih kecil dari t tabel 2,119 

(1,822 < 2,119) terdalpalt di alreal tidalk berpengalruh. 

Berdalsalrkaln penjelalsaln tersebut dalpalt ditalrik 

kesimpulaln balhwal H2 ditolalk alrtinyal debt to alsset 

raltio tidalk berpengalruh terhaldalp ealrning per shalre. 

Nilali signifikalnsi valrialbel net profit malrgin 

sebesalr 0,203 dalpalt dialrtikaln balhwal nilali signifikalnsi 

lebih besalr dalri paldal 0,05 (0,203 < 0,05). 

Berdalsalrkaln penjelalsaln tersebut dalpalt ditalrik 

kesimpulaln balhwal H3 ditolalk kalrenal net profit 

malrgin tidalk berpengalruh terhaldalp ealrning per 

shalre. Sedalngkaln berdalsalrkaln Galmbalr 7, diketalhui 

nilali t hitung sebesalr 1,327 lebih kecil dari t tabel 

2,119 (1,327 < 2,119) terdalpalt di alreal tidalk 

berpengalruh. Berdalsalrkaln penjelalsaln tersebut dalpalt 

ditalrik kesimpulaln balhwal H3 ditolalk alrtinyal net profit 

malrgin tidalk mempunyali pengalruh terhaldalp ealrning 

per shalre. 

c. Uji f Secara Simultan 

Uji F secara Simultan adalah pengujian yang 

dilakukan untuk mengetahui secara simultan 

pengaruh yang dimiliki oleh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Terdapat dua metode 

dasar dalam mengambil keputusan yaitu berdasarkan 

nilai F hitung dari F tabel dan berdasarkan nilai 

signifikan, diantaranya: 

1) Berdasarkan nilai F hitung dari F tabel 

a) Dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen berpengaruh secara simultan 

terhadap variabel dependen jika nilai dari F 

hitung lebih besar dari F tabel (Fhitung > Ftabel). 

b) Dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen tidak berpengaruh secara simultan 

terhadap variabel dependen jika nilai dari F 

hitung lebih kecil dari F tabel (Fhitung < Ftabel). 

2) Berdasarkan nilai signifikan 

a) Dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen berpengaruh secara simultan 

terhadap variabel dependen jika nilai yang 

dimiliki oleh signifikansi lebih kecil dari 0,05 

(Sig < 0,05). 

b) Dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen tidak berpengaruh secara simultan 

terhadap variabel dependen jika nilai yang 

dimiliki oleh signifikansi lebih besar dari 0,05 

(Sig > 0,05). 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn Talbel 4, 

diketalhui balhwal nilali signifikalnsi sebesalr 0,012 

dalpalt dialrtikaln balhwal nilali signifikalnsi lebih kecil 

dalri paldal 0,05 (0,012 < 0,05). Berdalsalrkaln 

penjelalsaln tersebut dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal 

H4 diterimal alrtinyal current raltio, debt to alsset ralsio 

daln net profit malrgin secalral simultaln berpengalruh 
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terhaldalp ealrning per shalre. Sedalngkaln jikal 

menggunalkaln nilali F hitung dengaln F talbel malkal 

uji dilalkukaln dengaln melihalt talbel distribusi F 

dengaln tingkalt α = 5% a ltalu 0,05. Nilali F untuk n = 

20 daln balnyalknyal valrialbel independen (k = 3), 

sebalgali berikut: 

Ftalbel  = n – k – 1 = 20 – 3 – 1 = 16 

Fhitung = 5,000 daln Ftalbel = 3,24 

Dalri penjelalsaln dialtals diketalhui balhwal nilali F 

hitung lebih besalr dalri F talbel (Fhitung > Ftalbel). 

Berdalsalrkaln penjelalsaln tersebut dalpalt ditalrik 

kesimpulaln balhwal H4 diterimal alrtinyal current raltio, 

debt to alsset ralsio daln net profit malrgin secalral 

simultaln berpengalruh terhaldalp ealrning per shalre. 

KESIMPULAN  

 

Berdalsalrkaln halsil daln pembalhalsaln penelitialn 

dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal penelitialn ini 

menyaltalkaln: 

1. Current raltio mempunyali pengalruh negaltif daln 

signifikaln terhaldalp ealrning per shalre. 

2. Debt to alsset raltio tidalk mempunyali pengalruh 

terhaldalp ealrning per shalre.  

3. Net profit malrgin tidalk mempunyali pengalruh 

terhaldalp ealrning per shalre. 

4. current raltio, debt to alsset ralsio daln net profit 

malrgin secalral simultaln berpengalruh terhaldalp 

ealrning per shalre 
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